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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Kemandirian Belajar Siswa SMK melalui Pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam Pembelajaran Informatika di SMK Negeri 1 Sintang, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran Informatika 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

Informatika di SMK Negeri 1 Sintang telah menjadi bagian yang 

terintegrasi dalam aktivitas belajar siswa. AI dimanfaatkan dalam berbagai 

bentuk, seperti menyelesaikan tugas, membantu praktik pembelajaran, 

mencari informasi, memecahkan masalah teknis, serta menyusun strategi 

prompt untuk memperoleh jawaban yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

belajar. Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi AI yang paling banyak 

digunakan oleh siswa adalah ChatGPT dan Google Gemini, diikuti oleh 

Microsoft Copilot, Claude AI, dan Dola AI. Penggunaannya dilakukan 

dengan frekuensi yang cukup tinggi, terutama saat pembelajaran praktik, 

penyelesaian tugas, serta ketika siswa mengalami kesulitan memahami 

materi atau menemukan kesalahan pada program (debugging). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemanfaatan AI 

yang paling dominan adalah untuk penyelesaian tugas dan pencarian solusi 

teknis. Hal ini menunjukkan bahwa AI telah menjadi sumber bantuan 

utama yang digunakan siswa ketika menghadapi kesulitan dalam 
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pembelajaran Informatika yang bersifat kompleks, berbasis praktik, dan 

problem solving. Secara umum, pemanfaatan AI menunjukkan adanya 

perubahan pola belajar siswa dari ketergantungan pada guru menuju pola 

belajar yang lebih fleksibel, mandiri, dan berbasis eksplorasi. 

Dalam perspektif Self-Regulated Learning (SRL), penggunaan AI 

menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menentukan sumber belajar, 

mengambil keputusan belajar, dan menyusun strategi penyelesaian 

masalah secara mandiri. Dengan demikian, AI tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu teknis, tetapi telah menjadi bagian dari strategi belajar 

mandiri siswa. 

2. Kemandirian Belajar Siswa dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

Kemandirian belajar siswa dalam pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) pada pembelajaran Informatika tercermin melalui 

sepuluh indikator, yaitu perencanaan belajar, inisiatif belajar, penentuan 

sumber belajar, strategi belajar, monitoring belajar, verifikasi jawaban, 

pengujian hasil, tanggung jawab belajar, evaluasi diri, dan refleksi diri. 

Seluruh indikator tersebut menunjukkan bagaimana siswa memanfaatkan 

AI sebagai bagian dari proses mengelola pembelajarannya secara mandiri. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa telah memanfaatkan 

AI untuk memulai kegiatan belajar atas inisiatif sendiri, menentukan 

sumber belajar yang sesuai, menyusun strategi belajar, memantau 

kemajuan belajar, serta membantu menguji hasil praktik, khususnya pada 

materi Informatika yang berkaitan dengan coding, debugging, pencarian 
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informasi, dan penyelesaian tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa AI 

telah menjadi salah satu sumber belajar yang mendukung siswa dalam 

mengatur proses belajarnya secara lebih mandiri. Indikator yang paling 

dominan adalah inisiatif belajar dan penentuan sumber belajar, yang 

memperlihatkan bahwa siswa tidak lagi hanya bergantung pada guru, 

tetapi mulai aktif memanfaatkan AI sesuai kebutuhan belajarnya. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian belajar lebih 

kuat pada fase forethought dan performance dalam kerangka Self-

Regulated Learning (SRL). 

Namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan regulasi 

diri pada tahap self-reflection. Sebagian siswa masih cenderung menerima 

jawaban AI tanpa melakukan verifikasi, evaluasi, maupun refleksi secara 

kritis terhadap informasi yang diperoleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

AI telah mempermudah proses belajar, tetapi belum seluruh siswa mampu 

memanfaatkan AI secara reflektif dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, pemanfaatan AI telah berkontribusi dalam 

memperkuat kemandirian belajar siswa, terutama pada aspek inisiatif, 

pemilihan sumber belajar, dan strategi belajar. Namun, agar kemandirian 

belajar berkembang secara optimal, penggunaan AI perlu disertai 

kemampuan berpikir kritis, verifikasi informasi, evaluasi, dan refleksi 

sehingga AI benar-benar berfungsi sebagai pendukung Self-Regulated 

Learning (SRL), bukan sekadar penyedia jawaban 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Siswa dalam 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

Perkembangan kemandirian belajar siswa dalam memanfaatkan AI 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pendukung dan faktor 

penghambat. 

Faktor pendukung terdiri atas dukungan guru, dukungan kurikulum 

dan sekolah, infrastruktur internet, motivasi dan antusiasme siswa, serta 

perangkat belajar. Faktor-faktor tersebut berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung berkembangnya kemandirian belajar 

siswa, terutama dalam memberikan ruang eksplorasi, akses sumber 

belajar, dan penguatan strategi belajar mandiri. 

Di sisi lain, faktor penghambat terdiri atas jaringan internet yang 

tidak stabil, keterbatasan perangkat, lemahnya kemampuan menyusun 

prompt, ketergantungan terhadap AI, dan kurangnya verifikasi jawaban. 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi juga oleh 

kesiapan teknis, literasi AI, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dalam perspektif Self-Regulated Learning (SRL), faktor 

pendukung cenderung memperkuat fase forethought dan performance, 

sedangkan faktor penghambat lebih banyak memengaruhi fase self-

reflection, terutama pada kemampuan evaluasi dan refleksi hasil belajar. 

 

 



256 

 

 

 

4. Sintesis Akhir Penelitian 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence (AI) telah menjadi bagian penting dalam ekosistem 

pembelajaran Informatika dan memiliki kontribusi nyata terhadap 

perkembangan kemandirian belajar siswa. AI berfungsi sebagai medium 

regulasi belajar yang membantu siswa dalam menentukan sumber belajar, 

menyusun strategi, memonitor proses belajar, serta mengembangkan 

keterampilan teknis dan kognitif. 

Dalam perspektif Self-Regulated Learning (SRL), AI terbukti lebih 

kuat mendukung perkembangan pada fase forethought dan performance, 

tetapi belum sepenuhnya optimal dalam memperkuat fase self-reflection. 

Hal ini menunjukkan bahwa AI bukan faktor yang secara otomatis 

menciptakan kemandirian belajar, melainkan alat yang efektivitasnya 

sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam mengelola, 

mengevaluasi, dan merefleksikan penggunaannya. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada 

temuan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran Informatika 

membentuk pola hybrid-regulated learning, yaitu perpaduan antara 

regulasi diri siswa dan bantuan eksternal dari AI. Model ini menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar di era AI tidak lagi sepenuhnya bersifat 

individual, tetapi berkembang melalui interaksi dinamis antara 

kemampuan regulasi diri siswa dan teknologi yang digunakan. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kemandirian Belajar 

Siswa SMK melalui Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

Pembelajaran Informatika di SMK Negeri 1 Sintang, penelitian ini 

memberikan implikasi pada aspek teoretis, praktis, dan kebijakan pendidikan. 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori Self-Regulated Learning (SRL), khususnya dalam konteks 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai bagian dari proses belajar. 

Selama ini teori SRL yang dikemukakan Zimmerman (2000) lebih 

menekankan regulasi internal siswa melalui fase forethought, 

performance, dan self-reflection. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam konteks pembelajaran berbasis AI, regulasi belajar tidak lagi 

sepenuhnya bersifat internal, melainkan melibatkan bantuan eksternal 

yang aktif dan responsif. 

Temuan ini memperluas pemahaman bahwa AI dapat berfungsi 

sebagai external-regulation tool, yaitu alat bantu eksternal yang 

terintegrasi dalam proses regulasi belajar siswa. AI tidak hanya menjadi 

sumber informasi, tetapi ikut memengaruhi proses perencanaan belajar, 

pemilihan strategi, monitoring, hingga evaluasi hasil belajar. Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian dari 

mekanisme regulasi belajar modern. 
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Selain itu, penelitian ini juga memperkenalkan konsep prompt 

literacy sebagai bentuk baru dari strategic regulation. Kemampuan 

menyusun prompt yang tepat menunjukkan bahwa regulasi belajar di era 

AI tidak lagi hanya berkaitan dengan bagaimana siswa memilih strategi 

belajar, tetapi juga bagaimana mereka mengelola interaksi dengan sistem 

AI agar menghasilkan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan belajar. 

Temuan lain yang menjadi kontribusi konseptual adalah 

munculnya pola hybrid-regulated learning, yaitu perpaduan antara 

regulasi internal siswa dengan dukungan eksternal dari AI. Konsep ini 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada era digital tidak lagi 

dipahami sebagai proses belajar tanpa bantuan, tetapi sebagai kemampuan 

mengelola bantuan secara efektif, kritis, dan reflektif. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi 

guru, siswa, dan sekolah dalam mengoptimalkan penggunaan AI sebagai 

sarana pembelajaran. 

a. Bagi guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI tidak 

cukup hanya diperbolehkan, tetapi perlu dibimbing secara pedagogis. 

Guru perlu membangun budaya verifikasi terhadap jawaban AI agar 

siswa tidak menerima informasi secara pasif. Selain itu, guru juga 

perlu mengajarkan strategi menyusun prompt yang efektif agar siswa 

mampu memperoleh jawaban yang lebih relevan, mendalam, dan 

kontekstual. Dalam pembelajaran Informatika, hal ini menjadi penting 
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karena kualitas prompt sangat menentukan kualitas solusi yang 

diperoleh siswa. 

b. Bagi siswa, penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan 

literasi AI (AI literacy). Siswa perlu memahami bahwa AI bukan 

sumber kebenaran mutlak, tetapi alat bantu yang tetap memerlukan 

evaluasi kritis. Penggunaan AI yang efektif harus disertai kemampuan 

berpikir reflektif, verifikasi informasi, dan tanggung jawab belajar agar 

AI benar-benar mendukung kemandirian belajar, bukan menciptakan 

ketergantungan. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian menunjukkan perlunya integrasi AI 

secara lebih sistematis dalam pembelajaran. Sekolah dapat 

mengembangkan pedoman penggunaan AI dalam kegiatan akademik, 

termasuk etika penggunaan, batasan pemanfaatan, dan strategi 

integrasi dalam pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu memastikan 

ketersediaan infrastruktur pendukung seperti akses internet yang stabil 

dan perangkat belajar yang memadai agar pemanfaatan AI dapat 

berlangsung secara optimal. 

3. Implikasi Kebijakan 

Pada level kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perkembangan AI dalam pendidikan perlu direspons secara lebih strategis, 

khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan mata pelajaran 

Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA). 
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Pertama, diperlukan penguatan AI literacy sebagai bagian dari 

kompetensi abad ke-21. Literasi AI tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan AI, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengevaluasi informasi, memahami bias AI, menyusun prompt secara 

efektif, dan menggunakan AI secara etis. 

Kedua, perlu adanya integrasi etika penggunaan AI dalam 

kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko ketergantungan 

terhadap AI menjadi salah satu hambatan dalam perkembangan 

kemandirian belajar. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan perlu 

menekankan bahwa penggunaan AI harus diarahkan untuk memperkuat 

proses berpikir, bukan menggantikan proses berpikir siswa. 

Ketiga, perlu dilakukan pelatihan guru terkait pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran. Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator dan 

regulator eksternal dalam membantu siswa membangun kebiasaan belajar 

yang mandiri, kritis, dan reflektif. Tanpa kesiapan guru, integrasi AI dalam 

pendidikan berisiko hanya menjadi alat bantu teknis tanpa nilai pedagogis 

yang optimal. 

Secara lebih luas, implikasi kebijakan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi AI dalam pendidikan vokasi tidak dapat 

dipandang semata-mata sebagai inovasi teknologi, tetapi sebagai bagian 

dari transformasi sistem pembelajaran yang menuntut perubahan 

paradigma, strategi pengajaran, dan penguatan kompetensi belajar mandiri 

siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kemandirian Belajar 

Siswa SMK melalui Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

Pembelajaran Informatika di SMK Negeri 1 Sintang, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai upaya perbaikan dan pengembangan 

pemanfaatan AI dalam mendukung kemandirian belajar siswa. 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI telah 

membantu siswa dalam meningkatkan inisiatif belajar, mempercepat 

pencarian informasi, dan mendukung pengembangan keterampilan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian siswa 

masih cenderung menggunakan AI secara instan, seperti langsung 

menerima jawaban tanpa verifikasi, melakukan copy-paste, dan kurang 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar. 

Oleh karena itu, siswa disarankan untuk menggunakan AI secara 

lebih kritis, aktif, dan bertanggung jawab. AI sebaiknya dimanfaatkan 

sebagai alat bantu untuk memahami konsep, mengeksplorasi solusi, dan 

memperluas pengetahuan, bukan sekadar untuk memperoleh jawaban 

cepat. Siswa juga perlu membiasakan diri melakukan verifikasi terhadap 

informasi yang diperoleh dari AI dengan membandingkannya dengan 

sumber lain seperti buku, catatan, internet, maupun penjelasan guru. Selain 

itu, siswa perlu mengembangkan kemampuan menyusun prompt yang 
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lebih spesifik agar kualitas bantuan AI dapat lebih optimal dalam 

mendukung proses belajar. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian 

belajar siswa melalui AI masih lebih kuat pada fase forethought dan 

performance, tetapi relatif lemah pada fase self-reflection, terutama dalam 

aspek verifikasi, evaluasi diri, dan refleksi belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk merancang 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga proses 

berpikir siswa. Guru dapat mengembangkan tugas berbasis refleksi, 

analisis proses, dan evaluasi hasil agar siswa terbiasa memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh dari AI. Selain itu, guru perlu memberikan 

pembelajaran mengenai prompt engineering atau strategi menyusun 

pertanyaan yang efektif agar siswa mampu menggunakan AI secara lebih 

terarah. Guru juga perlu menanamkan budaya berpikir kritis dan literasi AI 

sebagai bagian dari proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

Informatika. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sistemik seperti 

ketersediaan internet, perangkat belajar, dukungan kurikulum, dan 

kebijakan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap kualitas pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran. 
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Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk memperkuat 

infrastruktur pendukung, terutama akses internet yang stabil dan 

ketersediaan perangkat yang memadai agar seluruh siswa dapat 

memanfaatkan AI secara optimal. Selain itu, sekolah perlu menyusun 

regulasi atau pedoman penggunaan AI dalam kegiatan akademik agar 

pemanfaatannya tetap berada dalam koridor etika, tanggung jawab, dan 

tujuan pembelajaran. Sekolah juga perlu memberikan pelatihan kepada 

guru mengenai integrasi AI dalam pembelajaran agar pemanfaatan 

teknologi ini dapat lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka serta mata pelajaran Koding dan Kecerdasan 

Artifisial (KKA). 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif pada satu konteks sekolah dan satu mata 

pelajaran, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods untuk menguji hubungan antara penggunaan AI dan tingkat 

kemandirian belajar secara lebih luas. Penelitian eksperimen juga 

diperlukan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran berbasis AI 

terhadap peningkatan self-regulated learning. Selain itu, kajian lebih 

mendalam mengenai prompt literacy, hybrid-regulated learning, dan 
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dependency effect dalam penggunaan AI perlu dikembangkan karena 

ketiga aspek tersebut merupakan temuan konseptual penting yang masih 

sangat terbuka untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian pada konteks 

pendidikan lain, seperti sekolah dasar, perguruan tinggi, maupun lintas 

mata pelajaran, juga diperlukan untuk memperluas pemahaman tentang 

peran AI dalam pembentukan kemandirian belajar. 
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